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Abstrak

Kajian tentang pencegahan korupsi di Indonesia masih menjadi 

kajian yang terabaikan dalam konteks pemberantasan korupsi. 

Berbagai kajian yang ada menunjukkan perhatian besar terhadap 

masalah penindakan. Padahal hakikat dri pemberantasan kejahatan, 

termasuk korupsi, meliputi kedua sapek tersebut yaitu pencegahan 

(preventif) dan penindakan (represif). Lemahnya kajian tentang 

pencegahan korupsi merupakan konsekuensi logis dari lemahnya 

kajian akademis tentang pencegahan kejahatan dalam pembelajaran 

maupun penelitian bidang hukum pidana dan kriminologi. Tinjauan 

terhadap beberapa pustaka kriminologi menunjukkan bahwa 

pembahasan tentang pencegahan kejahatan tidak mendapatkan 

tempat yang memadai. Tinjauan terhadap beberapa pustaka korupsi 

juga menunjukkan hal yang sama dimana kajian pencegahan belum 

dibahas secara mendalam dan belum ditemukan analisa kriminologis 

antara upaya pencegahan dan sebab-sebab korupsi di Indonesia. Hal 

ini merupakan sebuah celah (gap) yang harus dikembangkan dalam 

upaya pemberantasan korupsi di tanah air.

Kata kunci: pencegahan, penindakan, korupsi, pemberantasan korupsi

Pendahuluan

Korupsi telah merasuki berbagai aspek kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Mulai dari permasalahan korupsi dalam penyelengaraan 
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Penutup

Penegakan terhadap tindak pidana korupsi di Indonesia lebih 
fokus pada masalah penindakan (represif) dengan fokus pada 
pemidanaan pada pelaku. Pemberitaan di media massa tentang 
operasi tangkap tangan yang melibatkan para pejabat negara juga 
(sedikit tidaknya) mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap 
kejahatan korupsi. Masyarakat meyakini bahwa semakin banyak 
koruptor yang dipidana maka pemberanasan korupsi telah berhasil. 
Dari satu sisi hal ini mungkin ada benarnya. Namun demikian, 
keberhasilan penghukuman terhadap koruptor dapat dipertanyakan 
dari sisi pendekatan yang integral dalam pemberantasan korupsi yang 
meliputi penindakan dan pencegahan. 

Dalam pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa 
kajian tentang pencegahan kejahatan menjadi kajian yang terabaikan 
dalam ranah hukum pidana dan kriminologi. Terabaikannya kajian 
tentang pencegahan kejahatan di Indonesia berkontribusi terhadap 
rendahnya perhatian pemerintah (termasuk masyarakat) terhadap 
pentingnya upaya pencegahan kejahatan. Lebih lanjut, keadaan 
tersebut “berimbas” pada rendahnya pehatian pemerintah dan 
masyarakat terhadap pentingnya upaya pencegahan korupsi sebagai 
bagian dari pemberantasan korupsi di Indonesia.

Berdasarkan hasil literature review terhadap beberapa buku-buku 
dengan tema korupsi juga menunjukkan bahwa “porsi” pembahasan 
pencegahan korupsi masih sangat lemah. Hasil kajian tematik terhadap 
beberapa buku-buku yang membahas korupsi menunjukkan bahwa 
buku-buku tersebut dapat dipilah menjadi lima kelompok, yaitu: (1) 
hukum pidana materiel dan formil dari tindak pidana korupsi, (2) 
anatomi korupsi, (3) korupsi dalam penyelenggaraan pemerintah di 
daerah, (4) pemberantasan korupsi, dan (5) pembahasan korupsi dari 
bidang ilmu lain. Pembahasan mengenai pencegahan korupsi upaya 
pencegahan korupsi sudah dimunculkan dan dibahas sebagai bagian 
dari pemberantasan korupsi (dalam kelompok 4). Ini merupakan 
perkembangan menarik sekalipun kajian yang dilakukan masih 
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seputar tawaran solutif tanpa dasar hasil penelitian tentang sebab-
sebab korupsi di Indonesia. Oleh karena itu, kajian pencegahan 
korupsi merupakan sebuah celah (gap) yang perlu diisi dan perlu 
dikembangkan, khususnya oleh akademisi maupun praktisi hukum 
pidana dan kriminologi Indonesia.
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